
September 9 

“The Peace and Safety Cry” 

They have healed also the 

hurt of the daughter of my 

people slightly, saying, 

Peace, peace; when there is 

no peace. Jeremiah 6:14. 

Papists, Protestants, and 

worldlings will ... see in this 

union a grand movement for 

the conversion of the world 

and the ushering in of the 

long-expected millennium. 

The Great Controversy, 588, 

589. 

“The day of the Lord will come as a 

thief in the night; in the which the 

heavens shall pass away with a great 

noise, and the elements shall melt 

with fervent heat, the earth also and 

the works that are therein shall be 

burned up.” 2 Peter 3:10. When the 

reasoning of philosophy has banished 

the fear of God's judgments; when 

religious teachers are pointing for-

ward to long ages of peace and pros-

perity, and the world are absorbed in 

their rounds of business and pleasure, 

planting and building, feasting and 

merrymaking, rejecting God's warn-

ings and mocking His messengers—

then it is that sudden destruction 

cometh upon them, and they shall not 

escape. 1 Thessalonians 5:3. Patri-

archs and Prophets, 104. 

Like the dwellers in the vale of Siddim, 

the people are dreaming of prosperity 

and peace. “Escape for thy life,” is the 

warning from the angels of God; but 

other voices are heard saying, “Be not 

excited; there is no cause for alarm.” 

The multitudes cry, “Peace and safe-

ty,” while Heaven declares that swift 

destruction is about to come upon the 

transgressor. On the night prior to 

their destruction, the cities of the 

plain rioted in pleasure and derided 

the fears and warnings of the messen-

ger of God; but those scoffers per-

ished in the flames; that very night 

the door of mercy was forever closed 

to the wicked, careless inhabitants of 

Sodom. God will not always be 

mocked; He will not long be trifled 

with. “Behold, the day of the Lord 

cometh, cruel both with wrath and 

fierce anger, to lay the land 

desolate: and he shall de-

stroy the sinners thereof out 

of it.” Isaiah 13:9. The great 

mass of the world will reject 

God's mercy, and will be 

overwhelmed in swift and 

irretrievable ruin. But those 

who heed the warning shall 

dwell “in the secret place of 

the most High,” and “abide 

under the shadow of the 

Almighty.” His truth shall be 

their shield and buckler. Patriarchs 

and Prophets, 167. 



9 September 

"Seruan Damai dan Sejahtera“ 

Mereka mengobati luka umat-

Ku dengan memandangnya 

ringan, katanya: Damai se-

jahtera! Damai sejahtera!, 

tetapi tidak ada damai se-

jahtera. Yeremia 6:14.  

Para pengikut kepausan, 

Protestan, dan dunia ini 

akan…. melihat dalam 

persekutuan ini sebuah perge-

rakan besar untuk pengu-

bahan dunia dan mengantar-

kan mereka menuju milenium yang 

telah lama dinantikan.   

“Hari Tuhan akan datang seperti pencu-

ri di malam hari; di mana langit akan 

berlalu dengan suatu keributan besar, 

berbagai elemen akan dilebur dalam 

api yang sungguh-sungguh panas, bumi 

dan juga perbuatan-perbuatannya akan 

dibakar. 2 Petrus 3:10. Manakala pen-

alaran filsafat telah membungkam rasa 

takut akan penghakiman-penghakiman 

Allah; manakala guru-guru agama 

mengarahkan pikiran pada sejarah pan-

jang damai dan kemakmuran, dan 

dunia disibukkan dengan urusan-

urusan dan kesenangan-

kesenangannya, menanam dan mem-

bangun, berpesta dan bergembira, me-

nolak amaran-amaran Allah dan 

mengejek para utusanNya—maka itu-

lah saatnya kehancuran mendadak 

menimpa mereka, dan mereka tidak 

akan luput. 1 Tesalonika 5:3.   

Seperti para penghuni lembah Siddim, 

orang-orang sedang bermimpi akan 

kemakmuran dan perdamaian. 

“Menyingkirlah demi hidupmu,” adalah 

amaran dari malaikat-malaikat Allah; 

tetapi suara-suara lain terdengar 

mengatakan, “Tidak usah gempar; tak 

ada alasan untuk takut.” Orang banyak 

berseru, “Damai dan sejahtera,” se-

dangkan Surga menyatakan bahwa ke-

hancuran yang cepat sedang mendekati 

pendosa. Pada malam menjelang ke-

hancuran mereka, kota-kota milik 

orang-orang lugu itu bergemuruh da-

lam kesenangan dan menertawakan 

amaran-amaran dari utusan Allah; na-

mun para pengejek itu binasa di dalam 

api; bahwa malam itu pintu kasihan 

tertutup selamanya bagi para 

penduduk yang jahat dan tidak peduli 

milik Sodom. Allah tidak akan selaman-

ya dicemooh; Dia tidak akan 

berlama-lama diremehkan. 

“Sungguh, hari Tuhan datang 

dengan kebengisan, dengan 

gemas dan dengan murka 

yang menyala-nyala, untuk 

membuat bumi menjadi sunyi 

sepi dan untuk memunahkan 

daripadanya orang-orang 

yang berdosa.” Yesaya 13:9. 

Sebagian besar penduduk 

dunia akan menolak 

belaskasihan Allah dan akan 

diliputi dengan kehancuran yang cepat 

dan yang tidak pernah terjadi lagi. 

Tetapi orang-orang yang memper-

hatikan amaran itu akan tinggal “di 

dalam tempat rahasia milik yang Ma-

hatinggi,” dan “di bawah bayang-

bayang yang Mahakuasa.” Kebena-

ranNya akan menjadi perisai dan naun-

gan mereka.   


